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ABSTRAK 
 

Salah satu platform e-commerce yang sangat populer di kalangan milenial saat ini adalah shopee.co.id. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh nilai harga, literasi keuangan, 
kemudahan bertransaksi, dan kemampuan finansial terhadap penggunaan shopeepay pada Mahasiswa 
Akuntansi Universitas Fajar. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan responden sebanyak 41 
mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Fajar. Penelitian ini menggunakan pengujian analisis 
statistik deskriptif dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 24. 
Hasil uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai harga, tidak berpengaruh 
terhadap minat penggunaan Shopeepay, literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan 
shopeepay, sedangkan kemudahan bertransaksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
penggunaan shopeepay, dan kemampuan finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
penggunaan shopeepay pada mahasiswa Program studi Akuntansi Universitas Fajar.  
. 
Kata Kunci: Nilai Harga, Literasi Keuangan, Kemudahan Bertransaksi, Kemampuan Finansial, Penggunaan 

Shopeepay 
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ABSTRACT 
 

One of the e-commerce platforms that is very popular among millennials today is Shopee.co.id. This study 
aims to analyze and determine the influence of price value, financial literacy, ease of transactions, and 
financial ability on the use of shopeepay in Accounting Students of Fajar University. This study uses a survey 
method with respondents of as many as 41 students of the accounting study program at Fajar University. 
This study uses descriptive statistical analysis testing using the SPSS version 24 application. 
The results of the hypothesis test conducted in this study show that the price value has no effect on the 
interest in using Shopeepay, and financial literacy has no impact on the interest in using Shopeepay. In 
contrast, the ease of transaction has a positive and significant effect on the interest in using Shopeepay, and 
financial ability has a positive and significant impact on the interest in using Shopeepay to students of the 
Accounting Study Program, Fajar University.  

 
 

Keywords: Price Value, Financial Literacy, Ease of Transactions, Financial Ability, Use of Shopeepay  
 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital pada era saat ini berkembang dengan sangat cepat dan beragam. 
Perkembangannya telah mendukung dan memudahkan berbagai aspek kehidupan di seluruh dunia, 
sehingga hampir tidak ada bagian dari dunia ini yang tidak terpengaruh oleh teknologi digital. Berbagai 
inovasi dan pembaruan muncul di berbagai bidang seperti kesehatan, transportasi, pariwisata, 
pemerintahan, pendidikan, keuangan, serta berbagai bidang lainnya. Dengan munculnya revolusi 4.0 telah 
membuat kemajuan teknologi digital seperti gadget dan internet tidak lagi menjadi hal asing bagi masyarakat. 
Bahkan, saat ini sudah hampir menjadi kebutuhan penting yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan 
generasi milenial. Faktor utama yang mendorong semua kalangan, mulai dari anak-anak hingga dewasa, 
untuk menggunakan perangkat dan internet adalah kemudahan penggunaan dan perkembangan zaman.  

Salah satu platform e-commerce yang sangat populer di kalangan milenial saat ini adalah 
shopee.co.id. Shopee, sebuah platform perdagangan elektronik yang diluncurkan pada tahun 2015 oleh SEA 
Group yang berbasis di Singapura, kini telah meluas ke Malaysia, Thailand, Taiwan, Indonesia, Vietnam, 
dan Filipina. Selain sebagai platrorm untuk transaksi jual beli online, shopee juga menyediakan layanan 
pembayaran bernama shopeepay. Shopeepay, yang diperkenalkan oleh shopee pada Januari 2019, telah 
mendapatkan izin resmi dari Bank Indonesia. 

Adanya layanan shopeepay diharapkan akan membuat pembayaran lebih mudah bagi pengguna 
aplikasi shopee. Namun, tidak semua pengguna shopee memanfaatkannya. Menurut teori Technology 
Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis, ada dua faktor utama yang memengaruhi 
penerimaan seseorang terhadap suatu teknologi. Faktor pertama adalah persepi kemudahan penggunaan, 
yaitu keyakinan seseorang bahwa teknologi tersebut mudah dipahami. Artinya, orang lebih cenderung 
menggunakan teknologi yang dianggap mudah dioperasikan. Faktor kedua adalah persepsi manfaat, yang 
menunjukkan seberapa besar seseorang percaya bahwa teknologi tersebut akan meningkatkan kinerja atau 
efektivitas mereka.   

Teknologi finansial terus berkembang karena bermanfaat bagi masyarakat, terutama dalam 
layanan pembayaran, yang mencakup mekanisme, operasi, instrumen, dan prosedur transaksi (Bank 
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Indonesia 2016). Menurut Prasetya dan Purnamawati (2020), pembayarsn digital adalah salah satu inovasi 
teknologi finansial yang masih sangat baru. Perusahaan fintech terus berinovasi untuk memenuhi kenutuhan 
pelanggan seiring dengan pertumbuhannya yang cepat. Meskipun demikian, komposisi fintech di Indonesia 
masih terbatas (Apriliana, 2020). Namun, dari 2018 hingga 2020 jumlah perusahaan fintech meningkat dari 
88 perusahaan pada tahun 2018 menjadi 149 perusahaan pada tahun 2020. Shopee, dengan aplikasi 
shopeepay adalah salah satu perusahaan yang menawarkan layanan pembayaran digital di Indonesia. 
Menurut penelitian Snapcart, meskipun merupakan dompet digital yang relatif baru, shopeepay mengalami 
pertumbuhan pesat dengan frekuensi transaksi 9,1 kali perbulan. Selain itu, shopeepay adalah merek 
dompet digital dengan pengguna terbanyak, dengan 68% dari pasar.  Pertumbuhan yang pesat ini adalah 
hasil dari strategi shopeepay yang gencar untuk menarik konsumen baru. Karena banyaknya promosi dan 
kemampuan untuk melakukan pembayaran baik secara online maupun offline di berbagai versi, shopeepay 
memiliki keunggulan. Secara teoritis, banyak keuntungan dan kemudahan shopeepay telah membuat orang 
beralih dari transaksi tunai (uang kertas) ke transaksi non tunai. 

Semakin banyak orang yang menggunakan pembayaran digital karena popularitasnya yang terus 
meningkat. Akibatnya, banyak penelitian yang mempelajari bagaimana pembayaran digital berkembang. 
Perkembangan pesat menyebabkan perilaku konsumtif meningkat di mayarakat, dan orang-orang beralih ke 
gaya hidup yang lebih hemat uang untuk transaksi non tunai, terutama bagi kaum milenial yang suka praktis. 
Apriliana (2020) menyatakan bahwa remaja (18-21 tahun) mengalami perilaku konsumtif. Dalam rentang 
usia itu, siswa biasanya mengikuti perkembangan teknologi praktis seperti dompet digital. Ada sejumlah 
alasan mengapa mahasiswa menggunakan dompet digital selama aktivitas mereka. Prasetya dan 
Purnamawati (2020) menggunakan nilai harga sebagai faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam 
menggunakan dompet digital.  Sementara itu, penelitian Apriliana (2020) dan Awalina 2019) menggunakan 
variabel literasi keuangan sebagai faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk menggunakan dompet 
digital.  Namun, berbeda dengan penelitian Safira dan Susanti (2020) menemukan bahwa literasi keuangan 
tidak memengaruhi keinginan untuk menggunakan uang elektronik. 

Penelitian dari Hana dan Kusumawati (2020) dan Ester Ndraha (2019) menemukan bahwa faktor 
kemampuan finansial mempengaruhi keinginan untuk menggunakan uang elektronik. Berbeda dengan 
penelitian Azirah (2018) yang menemukan bahwa faktor kemampuan finansial tidak mempengaruhi 
keinginan untuk menggunakan uang elektronik. Nilai harga, literasi keuangan, kemudahan bertransaksi dan 
kemampuan finansial adalah komponen yang berbeda yang diuji kembali dalam penelitian ini.  Mahasiswa 
harus memenuhi banyak kebutuhan, seperti makanan, pendidikan dan lainnya. Namun, perlu dilakukan 
penelitian tentang mahasiswa dalam menggunakan dompet digital karena beberapa mahasiswa lebih suka 
bertransaksi secara tunai. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bagaimana minat mahasiswa untuk 
menggunakan dompet digital dalam transaksi keuangan dipengaruhi oleh nilai harga, literasi keuangan, 
kemudahan bertransaksi, dan kemampuan finansial. Dengan adanya shopeepay, pelanggan dapat lebih 
mudah berbelanja dan bertransaksi di shopee. Kemudahan dan kenyamanan yang ditawarkannya tidak 
hanya terbatas pada pembayaran di aplikasi shopee, tetapi juga dapat digunakan untuk pembayaran 
langsung di berbagai penjual yang bekerja sama dengan shopee (Fikri, 2021). 

Shopeepay adalah aplikasi mobile yang dimiliki oleh shopee yang menyediakan layanan 
pembayaran dan transaksi online. Ada dua jenis shopeepay, yaitu shopeepay saldo dan shopeepay bonus.  
Shopeepay saldo digunakan untuk berbagai jenis pembayaran yang bekerja sama dengan shopeepay, 
sehingga transaksi lebih cepat. Shopeepay bonus adalah hadiah loyalitas untuk pengguna yang melakukan 
transaksi dengan   shopeepay cash di merchart-merchart mitra shopee (Wahidin et al, 2021). 
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Sumber  :  https://www.antaranews.com/berita/4018272-2023 
Gambar 1. Data  Pengguna  Shopeepay 

Berdasarkan gambar di atas, data menunjukkan bahwa orang Indonesia menggunakan 
shopeepay.  Dari data yang diperoleh, 92% menggunakan shopeepay dan 8% tidak menggunakannya.  Hal 
ini menunjukkan bahwa lebih banyak orang di Indonesia yang menggunakan shopeepay daripada mereka 
yang tidak menggunakannya. Namun, banyak pengguna shopee yang tidak puas dengan layanan mereka. 
Meskipun mereka telah membayar, beberapa pelanggan mengatakan bahwa barang belum sampai dan 
penjual tidak menanggapi mereka. Selain itu, ada juga situasi dimana pengembalian uang memerlukan 
waktu yang lama dan barang yang diterima tidak sesuai dengan deskripsi (Anthony dan Sama, 2021).   

Survei Jakpat, yang melibatkan 1.420 orang dari seluruh Indonesia, mengevaluasi platform e-
commerce mana yang paling banyak digunakan orang Indonesia selama semester pertama tahun 2022. 
Hasilnya hampir sama dengan periode sebelumnya, ketika shopee masih mendominasi pilihan mayoritas 
responden  
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Sumber:https://goodstats.id/article/jakpat-shopee-masih-rajai-e-commerce- pilihan-masyarakat-

indonesia-tahun-2022-scYdn 

Gambar  1. Plarform  E-commerce  pilihan  masyarakat  Indonesia  Tahun  2022 

 

Berdasarkan laporan tersebut, menunjukkan bahwa shopee berhasil mengalahkan tujuh  platform  
e-commerce  lainnya.  Di posisi pertama, shopee mengambil alih 77 persen dari pendapatan. Dalam kuartas 
pertama tahun 2022, pendapatan mencapai US$ 1,5 milliar, meningkat sebesar 64,4 persen, dan nilai 
transaksi brutonya US$ 17,4 miliar meningkat 38,7 persen. Tokopedia berada diposisi kedua sebagai 
platform e-commerce pilihan masyarakat Indonesia, ditempat kedua pada semester kedua tahun 2021, 
dengan 41 persen responden mengatakan bahwa itu adalah platform pilihan mereka. Meski mengalami 
penurunan, perbedaannya tidak signifikan.  Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan di atas, penulis 
kemudian tertarik untuk mengkaji mengenai “pengaruh nilai harga, literasi keuangan, kemudahan 
bertransaksi dan kemampuan finansial terhadap Penggunaan Shopeepay pada mahasiswa program studi 
akuntansi Universitas Fajar” 

. 

 
TINJAUAN TEORITIS 
Shopee dan Shopeepay 

Shopee adalah e-commerce Indonesia dengan banyak keunggulan. Shopee, yang didirikan di 
Singapura dan memiliki oleh Sea Limited pada tahun 2015, menawarkan berbagai fitur, salah satunya adalah 
dompet digital yang dikenal sebagai Shopeepay. Fitur ini dikembangkan oleh PT. Airpay International 
Indonesia dan memungkinkan pengguna menggunakan sebagai metode pembayaran saat berbelanja online 
melalui aplikasi Shopee. Aplikasi ini berbeda dari aplikasi e-commerce lainnya karena menggunakan dompet 
digital yang berintegrasi dengan platform. Shopeepay tidak hanya berfungsi sebagai metode pembayaran 
untuk transaksi, tetapi juga merupakan uang elekteonik yang dapat digunakan untuk pembayaran online di 
aplikasi Shopee, pembayaran offline di toko shopee, dan penyimpanan dana pengembalian jika pesanan 
yang telah dibayar dibatalkan.  
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Eksekutif Rocket internet, yang sebelumnya mengelola pasar Lazada dan Zalora. Shopee 
membangun komponen mobile yang sesuai dengan konsep perdagangan elektronik global, membuatnya 
masuk ke pasar Brasil pada tahun 2019. Menurut Tech In Asia, shopee telah menjadi salah satu perusahaan 
e-commerce yang paling inovatif. Shopee adalah platform jual beli online yang cepat dan mudah dengan 
berbagai produk mencakup kebutuhan sehari-hari, fashion, dan lainnya. Shopee membuat pelanggannya 
mudah bertransaksi dan berbelanja online melalui aplikasi mobile dan websitenya.  

Selain berfungsi sebagai tempat jual beli, Shopee menawarkan berbagai fitur layanan yang 
memudahkan pengguna. Salah satu fitur yang paling dinanti pengguna adalah diskon besar-besaran setiap 
bulan yang dimulai pada tanggal tertentu, seperti diskon 10.10 pada tanggal 10 Oktober, dan seterusnya. 
Fitur lainnya termasuk cashback, gratis ongkir, shopeepay, shopeepaylater, dan masih banyak fitur lainnya. 
Shopeepay adalah alat pembayaran elektronik yang berfungsi sebagai payment gateway untuk aplikasi jual 
beli online shopee.  Selain menawarkan metode pembayaran dan penyimpanan pengembalian dana, 
shopeepay juga memiliki layanan dompet dan uang elektronik. Shopeepay resmi diluncurkan pada bulan 
januari 2019 setelah mendapat izin resmi dari Bank Indonesia. Pengguna dapat mengakses fitur berikut 
dengan shopeepay 

Nilai dan Harga 
Nilai adalah kemampuan yang dianggap ada pada suatu benda atau manusia, termasuk sifat dan 

kualitas yang melekat padanya. Perbedaan pandangan dalam memahami makna atau pengertian nilai 
mencerminkan kekayaan pengetahuan para ahli dalam mengartikannya, karena setiap persepsi didasarkan 
pada sudut pandang teoritis, empiris, dan analitis masing-masing. 

Menurut Mulyana, nilai adalah acuan dan keyakinan dalam menentukan pilihan, sesuatu yang 
diinginkan sehingga mendorong seseorang untuk bertindak (Mulyana, 2004). Sedangkan menurut Frankel, 
nilai adalah standar perilaku, keindahan, keadilan, kebenaran, dan efisiensi yang mengikat manusia dan 
harus dijalankan serta dipertahankan (Kartawisastra, 1980). 

Selain dua definisi nilai yang telah disebutkan, menurut teori Spranger, ada enam nilai yang paling 
sering digunakan sebagai acuan dalam kehidupan manusia adalah nilai teoritik, nilai ekonomis, nilai estetik, 
nilai sosial, nilai politik, dan nilai agama. Nilai teoritik melibatkan penalaran logis dan rasional dalam 
memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu; nilai ekonomis mengutamakan keuntungan dan kerugian. 
Nilai estetik, atau nilai keindahan, sangat bergantung pada subjektivitas seseorang. Nilai tertinggi dalam nilai 
sosial adalah kasih sayang sesama manusia; nilai politik yang biasanya disebut sebagai nilai kekuasaan, 
bergerak dari pengaruh rendah ke pengaruh tinggi. Nilai (Mulyana, 2004). 

Dari beberapa defenisi di atas, nilai adalah sesuatu yang tak terpisahkan dari manusia yang 
seharusnya dijalankan dan dipertahankan. Sebagai ciptaan Tuhan, manusia memiliki akal, perasaan, hati 
nurani, kasih sayang, moralitas, budi pekerti, dan etika yang membedakannya darimakhluk lain. 
Karakteristik-karakteristik ini nilai itu sendiri pada diri manusia. 

Nilai selalu berhubungan dengan etika, moral, dan budi pekerti.  Menurut buku “etika” K. Bertens, 
nilai adalah sesuatu yang menarik, dicari, menyenangkan, disukai, dan diinginkan. Dengan kata lain, nilai 
adalah sesuatu yang baik (Bertens, 2007). Menurut K. Prent, kata “mores” berasal dari kata latin, yang berarti 
“adat istiadat, kelakuan, watak, tabiat, dan akhlak” (Muuhajir, 1989). Moral didefinisikan secara evolusi 
sebaagai kebiasaan berperilaku baik, yang terkait dengan kesusilaan. Perilaku seserang dapat dianggap 
baik secara moral jika ia sesuai dengan norma moral yang berlaku. Jika perilaku seseorang tidak sesuai 
dengan norma tersebut, maka individu tersebut dianggap kurang baik secara moral.  
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Proses perdagangan sejak zaman dahulu dilakukan melalui sistem barter, dimana orang menukar 
barang dengan barang sesuai dengan kebutuhan masing-masing.  Namun, seiring perkembangan waktu, 
sistem perdagangan berubah menjadi menggunakan mata uang sebagai pedoman pertukaran.  Dalam 
perkembangannya, harga kemudian menjadi faktor penentu dalam pertukaran. Harga digunakan untuk 
menentukan nilai suatu produk atau layanan dalam mata uang. Harga adalah salah satu komponen paling 
penting dalam menentukan harga pasar dan keuntungan suatu perusahaan. Harga adalah nilai uang yang 
harus dibayarkan oleh konsumen kepada penjual untuk barang atau jasa yang mereka beli. Dengan kata 
lain, harga adalah nilai barang yang ditentukan oleh penjual. 

Menurut Philip Kotler (2012), harga adalah jumlah uang yang harus dibayar pembeli kepada penjual 
untuk suatu barang. Fandy Tjiptono (2016) berpendapat bahwa harga adalah satu-satunya unsur pemasaran 
yang menghasilkan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan.  Sementara itu, Kotler dan Amstrong 
(2016) mendefinisikan harga sebagai jumlah uang yang dikeluarkan untuk sebuah produk atau jasa, atau 
nilai yang ditukarkan oleh konsumen untuk memperoleh manfaat, kepemilikan, atau penggunaan sebuah 
produk atau jasa. 

. 
Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kecakapan yang harus dimilki setiap individu untuk meningkatkan taraf 
hidup mereka melalui pemahaman yang benar tentang perencanaan dan pengelolaan sumber daya 
keuangan. Literasi keuangan merupakan hal mendasar yang wajib dipahami dan dikuasai oleh setiap orang 
karena memengaruhi kondisi keuangan individu dan berdampak pada pengambilan keputusan ekonomi yang 
optimal dan tepat. Putri  dan Lestari  (2019)  dalam  penelitiannya  menemukan bahwa  pengelolaan 
keuangan terkait dengan literasi keuangan. Literasi keuangan adalah komponen pengambilan keputusan 
pengelolaan keuangan. Banyak anggota masyarakat yang mampu melakukan pembelian impulsif, tetapi 
mereka kurang memahami betapa pentingnya memiliki pengetahuan keuangan untuk membuat keputusan 
keuangan yang bijaksana. Berdasarkan defenisi di atas, literasi keuangan dapat diartikan sebagai 
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang keuangan, seperti perencanaan keuangan, manajemen, dan 
pengelolaan keuangan. Literasi keuangan dapat meningkatkan kemampuan individu dan kelompok dalam 
mengatur keuangan mereka dengan lebih baik dan tepat. Literasi keuangan tidak hanya berfokus pada 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki individu, tetapi juga pada sikap dan pemikiran mereka tentang 
cara mengendalikan keuangan mereka secara efektif, tepat dan mandiri. Literasi keuangan membantu orang 
mengubah sikap dan tindakan mereka tentang masalah keuangan.  

 
Kemudahan Bertransaksi 

Kemudahan bertransaksi berarti penggunaan yang mudah, pemahaman yang sederhana, 
banyaknya pilihan metode pembayaran dan pengiriman, serta memberikan rasa nyaman dan aman kepada 
konsumen. Ketika seseorang merasa tidak perlu mengeluarkan banyak usaha dan tenaga untuk 
menggunakan teknologi baru secara rutin atau biasa, mereka lebih mudah bertransaksi. ketika teknologi 
digunakan, transaksi menjadi lebih mudah karena orang percaya mereka dapat mengatasi masalah mereka. 
Semakin mudah menerapkan dan menggunakan teknologi, semakin banyak manfaat yang akan diperoleh 
(Abrar, 2021).  

Widjana dan Pambudi (2014) mengatakan bahwa kemudahan penggunaan adalah keyakinan 
seseorang dalam menggunakan sistem teknologi informasi tidak sulit atau tidak memerlukan usaha yang 
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besar. Menurut Hadi (2014) persepsi kemudahan menunjukkan bahwa suatu dirancang bukan untuk 
mempermudah penggunanya dalam menyelesaikan pekerjaan, bukan untuk menyulitkan. 

  
Kemampuan Finansial 

Kemampuan berasal dari kata “mampu” dalam kamus besar bahasa Indonesia, yang berarti kuasa 
(bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat mempunyai harta berlebihan, dan lain-lain). Kemampuan adalah 
kemampuan untuk melakukan sesuatu. Seseorang dianggap mampu jika mereka dapat melakukan apa yang 
harus mereka lakukan. Sudrajat (2017) menyatakan bahwa kata “kemampuan” memiliki kolerasi dengan kata 
“kecakapan”. Semua orang memiliki kemampuan yang berbeda-beda untuk bertindak, yang memengaruhi 
potensi mereka. Selama proses pembelajaran, mahasiswa harus mengoptimalkan kemampuannya. 
 

KERANGKA PIKIR 

Kerangka pemikiran adalah garis besar pemikiran peneliti yang menjadi dasar untuk memperkuat 
fokus sub yang menjadi latar belakang dari penelitian ini. Penelitian kuantitatif membutuhkan landasan yang 
kuat untuk mengarahkan penelitian sacara lebih terstruktur akibatnya, kerangka pemikiran untuk 
memperluas konteks dan konsep penelitian untuk menjelaskan metodologi, konteks, dan penerapan teori 
dalam penelitian. 

Berdasarkan landasan teori tersebut, dapat disusun suatu kerangka pemikiran sebagaimana dapat 
dilihat pada gambar 3 berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pikir Penelitian 

Hipotesis  
1. Pengaruh Nilai Harga  terhadap Minat Penggunaan Shopeepay 
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Nilai harga teknologi finansial dapat mempengaruhi minat orang untuk menggunakannya. 
Apabila keuntungan dari teknologi tertentu lebih besar daripada biaya yang akan dikeluarkan, 
maka kesediaan orang untuk menggunakan teknologi tersebut.  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indahyani dan Dewi (2021) menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan antara nilai harga terhadap penggunaan shopeepay pada mahasiswa. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis berikut: 
H1: Nilai Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan Shopeepay 

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Penggunaan Shopeepay 
Keterampilan keuangan seseorang memengaruhi keinginan mereka untuk menggunakan 
teknologi. Orang yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik dapat membantu 
mengelola keuangaanya, seperti membuat keputusan tentang investasi, menabung, atau 
menggunakan dompet digital untuk mempermudah transaksi jual beli. Kemampuan 
seseorang untuk memahami konsep, produk, dan jasa keuangan secara mandiri disebut 
literasi keuangan (Ismanto, 2019). 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indahyani dan Dewi (2021), Soleha dan Hidayah 
(2022), Aprilia dan Firmialy (2022) menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat penggunaan shopeepay. Sementara itu, dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Siregar dan Hutapea (2024) menyatakan bahwa literasi keuangan tidak 
berpengaruh secara parsial tetapi berpengaruh secara simultan terhadap minat penggunaan 

dompet digital shopeepay. Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis berikut: 
H2: Literasi Keuangan berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Minat Penggunaan Shopeepay  
3. Pengaruh Kemudahan Bertransaksi  terhadap Minat Penggunaan Shopeepay 

Ketika seseorang merasa bahwa mereka tidak perlu mengeluarkan banyak usaha dan 
tenaga untuk mengeluarkan banyak usaha dan tenaga untuk menggunakan teknologi baru 
secara rutin atau biasa, mereka lebih mudah bertransaksi. salah satu hal penting yang harus 
diperhatikan oleh para penyedia atau penjual online adalah kemudahan bertransaksi. 
meskipun tingkat kemudahan ini dapat bervariasi dari pelanggan ke pembeli, berbelanja dan 
berinteraksi dengan toko online tetap menyenangkan (Trisnawati dan Suroso 2012). Karena 
generasi milenial menganggap bertransaksi dengan shopeepay mudah, kemudahan 
bertransaksi telah meningkatkan minat mereka untuk menggunakan dompet digital 
shopeepay.  
Soleha, Hidayah (2022) dan Metaningrum (2023) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
kemudahan bertransaksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan 

shopeepay. Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis berikut: 
H3:  Kemudahan Bertransaksi berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan Shopeepay  
4. Kemampuan Finansial terhadap Minat Penggunaan Shopeepay 

Ndraha (2019), kemampuan finansial seseorang dapat memengaruhi keinginan untuk 
menggunakan dompet digital, karena jumlah uang tunai yang dipegang sebanding dengan 
kemampuan finansial seseorang. Salah satu cara untuk menyimpan uang untuk transaksi 
jual beli adalah dengan menggunakan dompet elektronik. Sebagian mahasiswa sudah dapat 
mengatur keuangan mereka sendiri karena mereka memiliki uang saku sendiri yang berasal 
dari gaji orang tua atau dari gaji mereka sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Indahyani 
dan Dewi (2021) menyatakan bahwa kemampuan finansial seseorang tidak mempengaruhi 
keputusan mereka untuk menggunakan shopeepay. Sedangkan penelitian dari Siregar dan 
Hutapea (2024) menunjukkan bahwa kemampuan finansial memiliki pengaruh positif dan 
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signifkan terhadap minat penggunaan shopeepay. Berdasarkan uraian di atas maka dapat 
dirumuskan hipotesis berikut: 
H5: Kemampuan finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat penggunaan Shopeepay 

 
METODE  PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode survey dalam melaksanakan penelitian deskriptif, dimana kegunaan kuesioner 
dalam penelitian adalah untuk mengumpulkan informasi dari narasumber. Penelitian survey adalah penelitian yang 
dilaksanakan untuk menyatukan informasi dan dilakukan dengan cara menyusun pertanyaan yang diajukan kepada 
responden menggunakan kuesioner. Berdasarkan penelitian   yang telah dilakukan diperoleh sampel sebanyak 41 
responden. 
Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penyelidikan ini adalah sebagai berikut: 
Analisis statistik Deskriptif 

AnaIisis statistik deskriptif digunakan untuk mengevaluasi data dengan menggambarkan atau 
mengkarakterisasi fakta -fakta yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya, tanpa berusaha menarik 
kesimpulan atau generalisasi yang diterima secara universal. Menurut Cahyaningrum (2019:59), statistik 
deskriptif digunakan untuk mengevaluasi data karena mereka menyajikan data karena telah dikumpulkan 
tanpa mencoba membuat generalisasi atau kesimpulan yang dapat diterima oleh semua orang. Contoh 
statistik deskriptif termasuk menyajikan data dalam tabel, grafik, diagram lingkaran, dan piktogram, sarana 
komputasi, median, dan ukuran lain dari kecenderungan sentral, desil dan persentil komputasi, spread 
komputasi, dan menghitung rata -rata dan standar deviasi. Dengan tujuan agar dapat mengetahui gambaran 
mengenai variabel penelitian yaitu, Nilai harga, literasi keuangan, kemudahan bertransaksi dan kemampuan 
finansial terhadap minat penggunaan Shopeepay.  
Uji kualitas Data 

Uji kualitas data digunakan untuk menguji tingakat kehandalan dan validitas instrument dalam kuesioner. 
Uji Validitas 

Sejauh mana alat pengukur dapat mengukur apa yang ingin diukur disebut sebagai validitas. 
Keakuratan dan ketepatan teknik pengukuran terhubung ke reliabilitas. Nikolas Duli (2019:103), dengan 
adanya uji validitas peneliti dapat mengetahui sejauh mana responden menjawab sesuai dengan yang 
diharapkan peneliti. Tingkat signifikansi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05.  Apabila nilai 
signifikan lebih kecil sama dengan dari 0,05 maka indikator pertanyaan tersebut dikatakan valid dan apabila 
nilai signifikansi lebih besar 0,05 maka indikator pertanyaan tersebut tidak valid. Perbandingan antara r 
hitung dan r tabel menunjukkan bahwa r hitung harus lebh besar dari nilai r tabel, dengan menggunakan 
rumus df = (N - 2).  

Uji  Reabilitas 

Reabilitas berada pada rentang angka 0 sampai 1,00 dimana nilai reabilitas yang mendekati angka 
1,00 berarti pengukuran data dapat dikatakan semakin realibel. Suatu variabel dikatakan reliabel pada 
penelitian ini apabila nilai cronbach alpha > nilai batas 06. 

Tabel 1. Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
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Nilai Harga 0,788 Reliabel 

Literasi Keuangan 0,905 Reliabel 

Kemudahan Bertransaksi 0,908 Reliabel 

Kemampuan Finansial 0,914 Reliabel 

Minat penggunaan Shopeepay 0,932 Reliabel 

Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 24, 2024 
 

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dapat dikatakan reliabel dimana 
variabel nilai harga (X1) memilki nilia cronbach Alpha 0,788, variabel X2 literasi keuangan memilki nilai 
cronbatch Alpah 0,905, variabel kemudahan bertransaksi (X3) memili nilai Cronbach Alpha 0,908, variabel 
kemampuan finansial (X4) memiliki nilai Cronbach Alpha 0,914 dan variabel  minat penggunaan Shopeepaya 
(Y) memilki nilai cronbatch Alpha 0,932. 
Analisis Regresi Linera Berganda 

Studi dengan beberapa variabel independen biasanya menggunakan regresi linier berganda. Analisis 
regresi linier berganda digunakan, menurut Ghozali (2018), untuk memastikan arah dan tingkat efek variabel 
independen pada variabel dependen. untuk mengetahui apakah variabel berpengarahun secara sumuitan 
atau tidak maka dibutuhkan sebuah bersamaan sebagai berikut. 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β2X3 + β2X4 + e 
Dimana 
Y         = Minat Penggunaan Shopeepay 
β0 = konstan 
X1 = nilai Harga 
X2 = literasi Keuangan 
X3 = kemudahan bertransaksi 
X4  = kemampuan Finansial 
β1 = koefisien dari variabel nilai harga 
β2 = koefisien dari variabel literasi keuangan 
β3 = koefisien dari variabel kemudahan bertransaksi 
β4 = koefisien dari variabel kemampuan finansial 
e = error term  

Uji Hipotesis 

Uji t 
Analisis regresi berganda ini digunakan untuk memprediksi ketergantungan variabel dependen (terikat) 

yang lebih dari satu variabel independen. Hasil regresi linera berganda dapat ditunjukkan pada pada tabel 
berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda. 
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 Sumber:data Primer diloah SPSS 24, 2024 

Uji t (parsial) dilakukan untuk melihat signifikansi pengaruh antara masing-masing variabel bebas 
dengan variabel terikat dengan melihat nilai signifikansi (Sig) dan nilai probabilitias. Jika nilai signifikansi (sig) 
< dari nilai probabilitas 0,05 atau 0,10 maka terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 

Berdasarkan data pada tabel 2. variabel nilai harga menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,438 dengan nilai probabilitas > 0,05, Maka berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai harga 
tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan shopeepay, variabel literasi keuangan menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0,525 dengan nilai probabilitas > 0,05 atau 0,10. Maka berdasarkan hal tersebut 
dapat dikatakan literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan shopeepay, selanjutnya 
variabel kemudahan bertransaksi menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan nilai 
probabilitas < 0,05. Maka berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa kemudahan bertransaksi 
berpengaruh posistf dan signifikan terhadap minat penggunaan shopeepay, kemudian variabel kemampuan 
finansial menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,005 dengan nilai probabilitas < 0,05. Maka 
berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa kemudahan bertransaksi berpengaruh posistf dan 
signifikan terhadap minat penggunaan shopeepay 
Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas 
dalam merangkai variabel terikat. Dalam penelitian ini untuk dapat mengetahui variabel nilai harga, literasi 
keuangan, kemudahan bertransaksi dan kemampuan fiansial terhadap minat penggunaan shopeepay nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1 (0 < R < 1).  

 
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,966a ,932 ,926 1,472 

a. Predictors: (Constant), nilai harga, literasi keuangan, kemudahan bertransaksi, kemampaun finansial 
Sumber: data primer diolah SPSS 24,2024 
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Berdasarkan data tersebut didapatkan R2 senilai 0,932 atau tingkat persentase 93,2 %. Hal tersebut 
menandakan bahwa pengaruh nilai harga, literasi keuangan, kemudahan bertransaksi dan kemampuan 
finansial terhadap minat penggunaan shopeepay pada mahasiswa program studi akuntansi Universitas 
Fajar adalah 93,2 % sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang berada diluar penelitian ini. 
 

PEMBAHASAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari nilai harga, literasi keuangan, kemudahan 

bertransaksi dan kemampuan fiansial terhadap minat penggunaan shopeepay pada mahasiswa program 
studi akuntasi Universitas Fajar. Adapun hasil pembahasan variabel dan hipotesis adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Nilai Harga terhadap Minat Penggunaan Shopeepay  

Berdasarkan hasil analisis pada uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai 
harga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan shopeepay dimana pada 
pengujian t (uji parsial) menunjukkan nilai signifikansi 0,436 dengan nilai probabilitas > 0,05. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan H1 ditolak, yaitu nilai harga tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat penggunaan shopeepay. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun harga 
mungkin menjadi faktor yang dipertimbangkan dalam pengguna aplikasi shopee, namun pada sampel 
mahasiswa program studi Akuntansi Universitas Fajar, harga tidak terbukti memiliki dampk yang 
signifikan terhadap keputusan mereka untuk menggunakan shopeepay. 
 

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Penggunaan Shopeepay 
Berdasarkan hasil analisis pada uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa literasi 

keuangan tidak berpengaruh Positif dan signifikan minat penggunaan Shopeepay. Dimana pada hasil 
uji t (uji parsial) menunjukkan nilai signifikansi 0,525 dengan nilai probabilitas > 0,05, berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, yaitu literasi keuangan tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat penggunaan Shopeepay artinya literasi keuangan tidak terbukti 
mempengaruhi keputusan atau minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Fajar untuk 
menggunakan shopeepay. Meskipun literasi keuangan mungkin berperan dalam memahami 
penggunaan alat pembayaran digital, dalam penelitian ini, tidak ada bukti yang cukup untuk 
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 
shopeepay. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Siregar dan Hutapea (2024) yang menyatakan 
bahwa Literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan Shopeepay.  Sementara itu, 
hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indahyani dan Dewi  (2021), Soleha 
dan Hidayah (2022), Aprilia dan Firmialy (2022) dan  Rachmat Sugeng (2023) dimana literasi keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan shopeepay.  

3. Pengaruh Kemudahan Bertransaksi terhadap Minat Penggunaan Shopeepay 
Berdasarkan hasil analisis pada uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

kemudahan bertransaksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan Shopeepay, 
dimana pada pengujian hipotesis uji t (uji Parsial) menunjukkan nilai signifikansi 0,001 dengan nilai 
probabilitasi < 0,05, berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan H3 diterima, yaitu kemudahan 
bertransaksi berpengaruh posisitf dan signifikan terhadap Minat Penggunaan Shopeepay.  Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erin Soleha dan Zulfa Zakiatul Hidayah (2022), dan 
Metaningrum (2023).  Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya kemudahan dalam bertransaksi 
mahasiswa maka minat dalam menggunakan Shopeepay akan semakin meningkat, artinya kemudahan 
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bertransaksi mempengaruhi minat dalam penggunaan shopeepay. Semakin mudah bertransaksi 
dengan shopeepay, semakin besar kemungkinan mahasiswa untuk menggunakan layanan shopeepay. 

 
4. Pengaruh Kemampuan Finansial, terhadap Minat Penggunaan Shopeepay 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa secara parsial 
kemampuan finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Penggunaan Shopeepay. 
Dimaan hasil pada uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,005 dengan nilai probabilitas < 0,05 berdasarkan 
hal tersebut dapat disimpulkan H4 diterima, yaitu kemampuan finansial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat penggunaan shopeepay pada mahasiswa program studi akuntansi Universitas 
Fajar. Hal ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara kemampuan finansial dan 
minat mahasiswa dalam menggunakan shopeepay, Semakin baik kemampuan finansial 
seseorang, kemungkinan besar mereka akan lebih tertarik untuk menggunakan layanan 
shopeepay.  hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Hutapea 
(2024). Sementara itu, penelitian tidak sejalan yang dilakukan oleh Indahyani dan Dewi (2021) 
menyatakan bahwa kemampuan finansial tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan 
shopeepay.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, kemudian ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai harga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan shopeepay pada 

mahasiswa Akuntansi Universitas Fajar.  
2. Literasi keuangan tidak berpengaruh Positif dan signifikan terhadap minat penggunaan shopeepay pada 

mahasiswa Akuntansi Universitas Fajar.  
3. Kemudahan Bertransaksi berpengaruh posistf dan signifikan terhadap minat penggunaan shopeepay 

pada mahasiswa Akuntansi Universitas Fajar.  
4. Kemampuan Finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan shopeepay pada 

mahasiswa Akuntansi Universitas Fajar.  
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